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Abstrak

Selama ini inventarisasi peralatan dan bahan masih dilakukan secara manual oleh teknisi, kasubbab, dan kalab dengan
cara mencatat pada buku besar inventarisasi peralatan dan buku besar inventarisasi bahan pada laboratorium di jurusan
teknik elektro. Berdasarkan pencatatan secara manual tersebut mengakibatkan sulitnya mendeteksi peralatan-peralatan
laboratorium yang rusak, hilang, berpindah dari satu laboratorium ke laboratorium yang lain dan bahan habis yang
digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga pada saat akan dilakukan audit internal maupun ekternal, teknisi,
kasublab, dan kalab cenderung kesulitan menginventarisasi peralatan yang ada, sehingga inventaris barang yang
dicantumkan hanya peralatan yang ada pada saat ini saja dan bahan bahis pakai ditulis secara tidak transparan.
Sedangkan pada saat audit dilakukan peralatan yang tercantum dalam spk tidak sesuai dengan peralatan yang ada pada
saat sekarang dan bahan habis yang telah digunakan sehingga akan menjadi persoalan atau temuan pada saat dilakukan
audit karena kondisi peralatan dan bahan yang ada pada saat ini tidak sesuai dengan pengadaan.

Metodologi pengembangan sistem yang dipakai dalam pembuatan program ini menggunakan metodologi FAST
(Framework For The Aplication Of Sistem Thinking). Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini
berdasarkan pada metodologi FAST vyaitu (1) definisi lingkup/ analisis awal, (2) analisis masalah, (3) analisis kebutuhan,
(4) desain logis, (5) analisis keputusan, (6) desain fisik, (7) pengujian sistem, dan (8) instalasi.

Hasil penelitian ini berupa software sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis web di
Jurusan Teknik Elektro Unesa. Software menghasilkan : Form Data Master Barang, Tambah Master Barang, Form Ubah
Master Barang, Form Detail Master Barang, Form Data Master Lokasi, Form Tambah Master Lokasi, Form Ubah Master
Lokasi, Form Detail Master Lokasi, Form Master Kategori, Form Tambah Kategori, Form Ubah Kategori, Form Detail
Kategori, Form Master Satuan, Form Tambah Satuan Barang, Form Ubah Satuan Barang, Form Detail Satuan Barang,
Form Transaksi Barang Masuk, Form Transaksi Mutasi Barang, Form Transaksi Pengajuan Barang dan Bahan, Form
Rekomendasi Pembelian Barang dan Bahan, Laporan Data Kondisi Barang, Laporan Mutasi Barang, Laporan Data
Inventaris Ruangan, Laporan Rekomendasi Pembelian Barang dan Bahan.

Kata Kunci :, Laboratorium, Inventarisasi, Barang, Bahan.

PENDAHULUAN

Laboratorium merupakan sarana untuk proses belajar
mengajar berbasis praktikum. Laboratorium berfungsi
untuk mengefektifkan dan mengoptimalkan proses belajar
mengajar berbasis praktikum. Untuk menunjang proses
belajar mengajar berbasis praktikum, laboratorium sebagai
sarananya membutuhkan beberapa peralatan dan bahan
yang digunakan. Peralatan dan bahan yang digunakan
harus sesuai dengan kebutuhan pembelajaran setiap mata
kuliah. Berdasarkan kebutuhan pembelajaran setiap mata
kuliah maka dibentuklah beberapa laboratorium sesuai
dengan kebutuhan matakuliah. Jurusan Teknik Elektro
Unesa memiliki 20 laboratorium untuk menunjang proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di Jurusan Teknik Elektro.

Selama ini inventarisasi peralatan dan bahan masih
dilakukan secara manual oleh teknisi, kasubbab, dan kalab
dengan cara mencatat pada buku besar inventarisasi
peralatan dan buku besar inventarisasi bahan. Berdasarkan
pencatatan secara manual tersebut mengakibatkan sulitnya

mendeteksi peralatan-peralatan laboratorium yang rusak,
hilang, berpindah dari satu laboratorium ke laboratorium
yang lain dan bahan habis yang digunakan dalam proses
belajar mengajar, sehingga pada saat akan dilakukan audit
internal maupun ekternal, teknisi, kasublab, dan kalab
cenderung kesulitan menginventarisasi peralatan yang ada,
sehingga inventaris barang yang dicantumkan hanya
peralatan yang ada pada saat ini saja dan bahan bahis pakai
ditulis secara tidak transparan. Sedangkan pada saat audit
dilakukan peralatan yang tercantum dalam spk tidak sesuai
dengan peralatan yang ada pada saat sekarang dan bahan
habis yang telah digunakan sehingga akan menjadi
persoalan atau temuan pada saat dilakukan audit karena
kondisi peralatan dan bahan yang ada pada saat ini tidak
sesuai dengan pengadaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti melihat
perlunya diberikan suatu solusi agar keadaan ini tidak terjadi
apabila akan diadakan suatu audit. Solusi yang akan
ditawarkan yaitu dengan membuatkan rancang bangun
sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan
laboratorium. Sistem tersebut diharapkan dapat membantu
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memudahkan teknisi, kasublab, dan kalab dalam
menginventarisasi peralatan dan bahan laboratorium.
Sistem akan dibangun berbasis web dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan database MYSQL. Sistem
tersebut sampai saat ini belum dimiliki oleh Jurusan
Teknik Elektro.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana membuat rancang
bangun sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan
laboratorium berbasis web di Jurusan Teknik Elektro
Unesa.

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah membuat rancang bangun sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis
web di Jurusan Teknik Elektro Unesa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
teknisi, kasublab, dan kalab untuk menginventarisasi
peralatan dan bahan laboratorium yang rusak, hilang, dan
berpindah dari satu laboratorium ke laboratorium yang lain
secara mudah lebih efektif, karena telah memiliki sistem
inventarisasi barang dan bahan laboratorium berbasis web.

Kajian Teori

Sistem

Menurut Indrajit (2001), mengemukakan bahwa sistem
mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-
komponen yang dimiliki unsur Kketerkaitan antara satu
dengan lainnya.

Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian
(subsistem). Masing-masing subsistem dapat terdiri dari
subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari
komponen-komponen.  Subsistem  perangkat  keras
(hardware) dapat terdiri dari -alat masukan, alat
pemroses, alat keluaran dan simpanan luar. Subsistem-
subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan
membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran
sistem tersebut dapat tercapai. Interaksi dari subsistem-
subsistem sedemikian rupa, sehingga dicapai suatu
kesatuan yang terpadu atau terintegrasi.

Dengan demikian sistem merupakan kumpulan dari
beberapa bagian yang memiliki keterkaitan dan saling
bekerja sama serta membentuk suatu kesatuan untuk
mencapai suatu tujuan dari sistem tersebut. maksud dari
suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan
sasaran dalam ruang lingkup yang sempit.

Informasi

Menurut Raymond Mc.leod (2001), Informasi adalah data
yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi
si penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan
saat ini atau mendatang. Sumber dari informasi adalah
data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu
kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Data merupakan
bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui
proses untuk dihasilkan informasi. Data merupakan
sumber utama dari sebuah informasi, data yang diolah
dalam informasi merupakan bentuk yang berguna dan
berarti bagi yang menerimanya.

Kualitas Informasi
Kualitas dari suatu sitem informasi tergantung dari 3 hal,
yaitu :

1. Informasi harus akurat berarti informasi harus bebas dari
kesalahan-kesalahan. Akurat juga berarti informasi harus
jelas mencerminkan apa yang dimaksud. Informasi harus
akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima
informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang
dapat merubah informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada
penerima tidak boleh terlambat. Bila pengambilan
keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk
organisasi.

3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat
untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap
orang satu dengan yang lainnya berbeda.

Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan
elemen-elemen atau sumber daya dan jaringan prosedur
yang saling berkaitan secara terpadu, terintegrasi dalam
suatu hubungan hierarki tertentu, dan bertujuan mengolah
data menjadi informasi. (Gondodiyoto, 2007).

Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi FAST (Framework For The Aplication Of

Sistem Thinking). Menurut Whitten (2004) langkah-langkah

yang dilakukan berdasarkan metodologi FAST adalah

sebagai berikut :

1. Definisi Lingkup /Analisis Awal
Dalam analisis awal ini adalah mengidentifikasi dan
menganalisis  masalah masalah yang timbul untuk
dijadikan bahan untuk dikaji.

2. Analisis masalah
Analisis masalah mendeskripsikan masalah-masalah
yang dihadapai apakah masalah-masalah tersebut layak
untuk dicarikan solusinya.

3. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan mendeskripsikan kebutuhan bahan
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pemacahan
masalah.

4. Desain Logis
Desain logis merupakan persyaratan perancangan sistem
dengan menggunakan model-model sistem yang
menggambarkan stuktur data, proses bisnis, alur data,
dan aliran data.

5. Analisis Keputusan
Analisis - keputusan ‘merupakan sebuah analisis yang
dibutuhkan untuk menghasilkan suatu solusi atau
keputusan.

6. Desain Fisik
Desain fisik mendeskripsikan rancangan tampilan yang
akan dibuat dalam sebuah sistem.

7. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah
program yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan
user.

8. Instalasi
Instalasi program berfungsi untuk menjalankan program
secara langsung pada perusahaan.

METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam
pengerjaan penelitian rancang bangun sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis web
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di Jurusan Teknik Elektro Unesa ini adalah sebagai berikut

1. Objek Penelitian

Objek penelitian rancang bangun sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis
web di Jurusan Teknik Elektro Unesa adalah 20
laboratorium di lingkungan Jurusan Teknik Elektro
Unesa.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian rancang
bangun sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan
laboratorium berbasis web di Jurusan Teknik Elektro
adalah sebagai berikut: (1)Observasi, (2) Studi Pustaka

Data Penelitian

Data penelitian rancang bangun sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis
web di Jurusan Teknik Elektro yang dipakai sampel adalah
data buku besar peralatan dan data buku besar bahan 20
laboratorium Jurusan Teknik Elektro Unesa, serta data
pengadaan barang dari rekanan.

Metodologi Pengembangan Sistem

Pada penelitian rancang bangun sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis
web di Jurusan Teknik Elektro Unesa dibangun dengan
menggunakan metodologi FAST (Framework For The
Aplication Of Sistem Thinking) Adapun langkah-langkah
yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan pada
metodologi FAST yaitu (1) definisi lingkup/ analisis awal,
(2) analisis masalah, (3) analisis kebutuhan, dan (4) desain
logis. Untuk langkah ke (5) analisis keputusan dan (6)
desain fisik dijabarkan pada hasil penelitian, sedangkan
langkah ke (7) pengujian sistem, dan (8) instalasi akan
dilakukan pada penelitian berikutnya adalah sebagai
berikut :

1. Definisi Lingkup/ Analisis Awal

Dalam analisis awal peneliti menemukan permasalahan
yang muncul pada inventarisasi peralatan dan bahan
praktikum yang masih dilakukan secara manual oleh
teknisi, kasubbab, dan kalab dengan cara mencatat pada
buku besar inventarisasi peralatan dan buku besar
inventarisasi bahan. Pencatatan secara manual tersebut
mengakibatkan sulitnya mendeteksi peralatan-peralatan
laboratorium yang rusak, hilang, berpindah dari satu
laboratorium ke laboratorium yang lain dan bahan habis
yang digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga
pada saat akan dilakukan audit internal maupun ekternal,
teknisi, kasublab, dan kalab cenderung kesulitan
menginventarisasi peralatan yang ada, sehingga inventaris
barang yang dicantumkan hanya peralatan yang ada pada
saat ini saja dan bahan bahis pakai ditulis secara tidak
transparan. Sedangkan pada saat audit dilakukan peralatan
yang tercantum dalam spk tidak sesuai dengan peralatan
yang ada pada saat sekarang dan bahan habis yang telah
digunakan sehingga akan menjadi persoalan atau temuan
pada saat dilakukan audit karena kondisi peralatan dan
bahan yang ada pada saat ini tidak sesuai dengan
pengadaan.

2. Analisis Masalah
Dari permasalahan yang muncul peneliti menganalisis
masalah tersebut untuk membantu memecahkan masalah

dengan cara membuat suatu software sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis web
di Jurusan Teknik Elektro Unesa. Software yang akan dibuat
peneliti berisi : (1) sistem dapat melakukan pencatatan
peralatan berdasarkan spk tiap-tiap laboratorium, (2) sistem
dapat mengidentifikasi, mengelompokkan, mendokumentasi
peralatan yang rusak, hilang, dan berpindah dari satu
laboratorium ke laboratorium yang lain, (3) sistem dapat
mendokumentasi bahan habis yang digunakan dalam proses
belajar mengajar, (4) sistem dapat mendokumentasi
peralatan dan bahan dalam gambar, (5) sistem dapat
memberikan rekomendasi untuk pembelian peralatan
praktikum yang baru untuk kepentingan proses belajar
mengajar, (6) sistem dapat memberikan rekomendasi untuk
pembelian bahan habis pakai pada praktikum untuk
kepentingan proses belajar mengajar (7) laporan pencatatan
peralatan dan bahan laboratorium, (8) laporan identifikasi,
kelompok, dokumentasi peralatan yang rusak, hilang, dan
berpindah dari satu laboratorium ke laboratorium yang lain,
(9) laporan dokumentasi bahan habis yang digunakan dalam
proses belajar mengajar, (10) laporan dokumentasi peralatan
dan bahan dalam gambar, (11) laporan hasil rekomendasi
pembelian peralatan praktikum yang baru untuk kepentingan
proses belajar mengajar dan (12) laporan rekomendasi
pembelian bahan habis pakai pada praktikum untuk
kepentingan proses belajar mengajar.

3. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti untuk membuat
sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan
laboratorium berbasis web di Jurusan Teknik Elektro Unesa
memerlukan beberapa bahan-bahan yang digunakan.
Adapun bahan-bahan tersebut antara lain adalah :
a. Hardware yang yang digunakan :
Komputer fujitzu esprimo u9200, processor Intel ®
Core 2 Duo CPU T7300@2.00GHz Momory 2.00GB,
Hardisk 160GB, Optional Mouse, Printer Epson, dan
Flashdisk kingstone.
b. Software yang digunakan :
Windows 7, Microsoft Excel, Microsoft Excel, Web
Server (Apache, PHP myadmin, MySQL), Web Browser
Mozilla Firefox, Power Designer 6. Macromedia
Dream Weaver 8.

4. Desain Logis
Desain logis pada penelitian rancang bangun sistem
informasi inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium
berbasis web di Jurusan Teknik Elektro Unesa adalah suatu
proses desain yang menvalidasi kebutuhan-kebutuhan dan
konsistensi sistem ke dalam bentuk gambar atau diagram.
Pada desain logis alur sistem program digambarkan dengan
menggunakan flowchart. Adapun flowchart program yang
gambarkan adalah sebagai berikut :
1. Flowchart Login
Flowchart login menggambarkan ketika user akan
memulai membuka program user memasukkan
username dan password untuk masuk ke sistem.
Flowchart login berfungsi untuk keamanan sistem, agar
sistem tidak dapat digunakan oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab. Flowchart login dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart login

2. Flowchart Entry Data
Flowchart Entry Data menggambarkan ketika user
akan mengisi data baru. Flowchart Entry data dapat
dilhat pada gambar 2.

C Pulai )

Tidak

-

r database 1

G
Gambar 2. Flowchart Entry Data

Pada desain logis untuk menggambarkan sistem maka
digambarkan dengan menggunakan data flow diagram.
Adapun data flow diagram yang gambarkan adalah sebagai
berikut :

1. Diagram Konteks

-

Teknisi Laporan Data Barang

Transaksi Mutasi Barang

T
Entry Data Barang rans aksi Barang Masuk

Transaksi Pengajuan Barang Baru
Entry Data Lokasi

Kepala Sub
Laboratorium

Entry Data Kategori
Laporan Mutasi Barang

Entry Data Satuan
Laporan Transaksi Barang Masuk

poran Transaksi Pengajuan Barang Baru

ve
Laporan Data Lokasi dan Bahan Labolatoriu

m

Laporan Data Kategori
Laporang Data Barang

Laporan Data Satsan Laporang Pengecekan Transgksi Barang Masuk

Laporan Pengecekan Transalsi Nutasi Barang

‘ Cek Transaksi Mitasi Barang

Cek Transdsi Barang Mastk

Kepala Laboratorium

CekData Barang

Gambar 3. Diagram Konteks Rancang Bangun
Inventarisasi Peralatan Dan Bahan Laboratorium.

Pada gambar 3 Diagram Konteks Rancang Bangun
Inventarisasi Peralatan Dan Bahan Laboratorium terdiri dari
1 proses utama, 3 entity, dan 24 aliran data yang mengalir
ke proses maupun yang diberikan oleh proses.

2. ERD

ERD menggambarkan data yang diinput, disimpan,
diolah, dan dihasilkan oleh suatu proses atau aplikasi,
dengan menggunakan notasi grafis. Dengan kata lain, ERD
digunakan untuk merepresentasikan obyek data dan
relasinya program sistem informasi inventarisasi peralatan
dan bahan laboratorium.
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........ —
T T—
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Fomadiin ]
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Gambar 4. ERD sistem informasi inventarisasi peralatan dan
bahan laboratorium.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada penelitian rancang bangun sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis web
di Jurusan Teknik Elektro Unesa dibangun dengan
menggunakan metodologi FAST (Framework For The
Aplication Of Sistem Thinking) menghasilkan sebuah
software sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan
laboratorium berbasis web di Jurusan Teknik Elektro Unesa.
Adapun langkah-langkah yang dihasilkan dalam pembuatan
software pada penelitian ini berdasarkan pada metodologi
FAST yaitu terletak pada analisis keputusan dan desain fisik
adalah sebagai berikut :

1. Analisis Keputusan

Berdasarkan analisis di atas maka isi dari sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis web
di Jurusan Teknik Elektro Unesa adalah : (1) sistem dapat
melakukan pencatatan peralatan berdasarkan spk tiap-tiap
laboratorium, (2) sistem dapat mengidentifikasi,
mengelompokkan, mendokumentasi peralatan yang rusak,
hilang, dan berpindah dari satu laboratorium ke
laboratorium yang lain, (3) sistem dapat mendokumentasi
bahan habis yang digunakan dalam proses belajar mengajar,
(4) sistem dapat mendokumentasi peralatan dan bahan
dalam gambar, (5) sistem dapat memberikan rekomendasi
untuk pembelian peralatan praktikum yang baru untuk
kepentingan proses belajar mengajar, (6) sistem dapat
memberikan rekomendasi untuk pembelian bahan habis
pakai pada praktikum untuk kepentingan proses belajar
mengajar (7) laporan pencatatan peralatan dan bahan
laboratorium, (8) laporan identifikasi, kelompok,
dokumentasi peralatan yang rusak, hilang, dan berpindah
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dari satu laboratorium ke laboratorium yang lain, (9) c¢. Form Master
laporan dokumentasi bahan habis yang digunakan dalam Pegawai.

proses belajar mengajar, (10) laporan dokumentasi
peralatan dan bahan dalam gambar, (11) laporan hasil
rekomendasi pembelian peralatan praktikum yang baru
untuk kepentingan proses belajar mengajar dan (12)
laporan rekomendasi pembelian bahan habis pakai pada
praktikum untuk kepentingan proses belajar mengajar.

2. Desain Fisik

Desain fisik yang dihasilkan penelitian ini adalah
terciptanya sebuah program dari sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis
web di Jurusan Teknik Elektro Unesa. Adapun hasil
program yang telah dibuat adalah sebagai berikut :

a. Form Login | o

Tempat Lahe

Tanggal Lahr D122 (]

Stahs Pagan

Login Form

Stats Peckawnan

Gorgin Dwah

Aaral

Tekpun | HP
Emal

Penddban Teaihe

Gambar 7. Form Master Pegawai

Gambar 5. Form Login.
Pada gambar 7 Form Master Pegawai adalah
Pada gambar 5 Form Login adalah halaman login untuk ~ halaman master pegawai. Pada halaman ini digunakan
masuk ke aplikasi laboratorium.  Pada halaman  untuk memasukkan data pegawai dengan keterangan-
digunakan untuk masuk kedalam program dengan cara keterangan.
memasukkan username dan password yang benar. d. Form Master
b. Form Master Dosen. Matakuliah.

Ayﬂ% OO ETAR WTABAEAV M B HHODUL INVENTARIS DATA BARANG DAN BAHAN
?;;; UNIVERSITAS NEGER! SURABAYA

Form Master Dosen

MoKTP

Form Master Matakuliah
WP Prgonl Kukuium M4
e Kot 4
ey ‘ Mazkufian
Agama Srghaizn
Tempol Latve Kelas
S Prganl B
Stahss Perkaw nan Hai
:TAM Wby n
Ruang
Tegon HP Prodi
i Ea
Pendid kan Terakhir
Gambar 8. Form Master Matakuliah.
S I
Gambar 6. Form Master Dosen. Pada gambar 8 Form Master Mata Kuliah adalah halaman

master mata kuliah. Pada halaman ini digunakan untuk
Pada gambar 6 Master Dosen adalah halaman master memasukkan data matakuliah dengan keterangan-
dosen. Pada halaman ini digunakan untuk memasukkan keterangan.
data dosen dengan keterangan-keterangan.
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ABORATORUH KOMPUTER

%_;5 NVERSTAS EGER SURIGA

\
)
e

VB et

Ao Geretr - GAG

Armety Sama

DigtligMekr  TES

Gavaelr  EDM

KomporLstik ~ Teba
Stonny 123 Jetris 1

Gambar 11. Form Master Kategori.

Gambar 9. Form Master Data Barang. Pada gambar 11 Form Master Kategori adalah halaman
Master Kategori. Pada halaman ini digunakan untuk
menambah data kategori dengan cara meng-klik tombol
tambah, maka akan keluar form master kategori.

h. Form Master

Pada gambar 9 Form Master Data Barang adalah
halaman Master Data Barang. Pada halaman ini
digunakan untuk memasukkan data barang dengan cara
menekan tombol tambah, maka akan keluar form
master barang.

Satuan.

f. Form Master ) LABORATORUM KOWPUTER
. UNVERSITAS NEGER SURABAYA
Lokasi.

Neer

| . ” .4 S it
Mo Hodelokasi  Lokasi Kasublad s Acien
U8 B EEROKA ﬂ Gambar 12. Form Master Satuan.
Pada gambar 12 Form Master Satuan adalah halaman

2 el U Paifgei Tt ST Gat T Master Satuan. Pada halaman ini digunakan untuk

; menambah data satuan barang dengan cara meng-klik
jime. e m B tombol tambah, maka akan keluar form master satuan.

.‘ e PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini meliputi uji transaksi form
transaksi barang masuk, Form Transaksi Mutasi Barang,
Form Transaksi Pengajuan Barang dan Bahan, From
Rekomendasi Pembelian Barang dan Bahan, Laporan Data
Kondisi Barang, Laporan Mutasi Barang, Laporan Data
Inventaris Ruangan, Laporan Rekomendasi Pembelian
Barang dan Bahan.

Gambar 10. Form Master Lokasi.

Pada gambar 10 Form Master Lokasi adalah halaman
Master Lokasi. Pada halaman ini digunakan untuk
menambahkan data lokasi dengan cara meng-klik
tombol tambah, maka akan keluar form master lokasi.
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1. Form Transaksi Barang Masuk.

Form Transaksi Barang Masuk
Nama Barang

Jangha Sorvng - Ukdop)

WoSeibamy - o

| Lokas 145 FSiA

Kondsi Bk
TrqlPenbikuzn - 214122t g
Terggl Pembiin - 2014421 E
Haga

o
Keterangan

Gambar 13. Form Transaksi Barang Masuk.

Pada gambar 13 Form Transaksi Barang Masuk adalah
halaman Transaksi Barang Masuk. Pada halaman ini
digunakan digunakan untuk memasukkan barang
kedalam ruangan dan nama barang diambil dari data
master barang.

. Form Mutasi Barang.

N arng

Kondisi

1RO PeSe  UBRSA Bk B0 |
1 OBNR  PweSgy  UBRSKA B M | M
}OBON  PmeSmy VGRS Bk AMEX )
©OBNM PweSel  UBRSKL Bk mupat ! m
0N Oy UBRSKA Bk AW )

Gambar 14. Form Mutasi Barang.

Pada gambar 14 Form Mutasi Barang adalah halaman
Mutasi Barang. Pada halaman ini digunakan digunakan
untuk memindahkan barang dari lab. 1 ke lab. yang
lainnya. Apabila ingin memindahkan barang dengan cara
meng-klik tombol pindah. Maka akan tampil form
mutasi barang.

2.
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3. Pengajuan Barang.

Form Pengajuan Barang
Nomor

PNt
|
Tl Penggjan . 44221

Ut L

No Namagarang Tpe aang

U oudspeser B g

1 dem Bt o

3 s Bk By

Gambar 15. Form Pengajuan Barang.

Pada gambar 15 Form pengajuan barang adalah halaman
pengajuan barang. Pada halaman ini digunakan untuk
mengajukan barang dengan mengisikan nomor dan
tombol ‘Tambah’ digunakan untuk menambah jumlah
barang.

Form Rekomendasi Barang dan Bahan.
DL IVENTIRS XTABARAY AN BN

Relomendas Barang tan Bahan

Lrkas

18 P

|

Mo NoSeri Nama Barang ek Kondis Tanggal Pembeluan Lolasi

1 PN PowerSpph Bl Rek o2 148 FSKA
1 PR PowerSipy Bl Rk Pl 148 FSKA
3 PSIOT P Supok Bl Rek vl 1AB.FSKA
4 AN ionett S Rsk 02 LAB FSKA
i g Hioneer S Rsk M2 LAB FSKA

Gambar 16. Form Rekomendasi Barang dan Bahan.

Pada gambar 16 Form Rekomendasi Barang dan Bahan
adalah halaman Form Rekomendasi Barang dan Bahan.
Pada halaman ini digunakan untuk mengetahui barang
barang yang rusak. Dari barang yang rusak tersebut
direkomendasikan untuk pengajuan barang baru.
Pengajuan barang dengan kriteria barang rusak.
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7. Form Laporan Kondisi Barang Rusak.

Gambar 17. Form Laporan Kondisi Barang Rusak.

Pada gambar 17 Form Laporan Kondisi Barang Rusak
menjelaskan tentang laporan semua barang berdasarkan
kondisi barang berdasarkan kategori kondisi barang
rusak. Tampilan hasil laporan dapat dilihat pada gambar
18.

iy

gﬂf‘l\ VDL NVENTARSATABRANG DAV AR

’ | 'g LARTONTY KOYRTR

% VERTS TRL TRt

M.
Al : LAPORANEONDEIBARAYG
RfiBong Rk
WoNE | Sl i b | By | Do
| (R P gl JELREY Ik 0 L
DR L | Pl [ R ok | L
IR | P RS i | L
P e | RS i | (13K
P (e JELREY Ik 0 LU

Gambar 18. Hasil Laporan Kondisi Barang Rusak

8. Form Laporan Barang Kondisi Barang Baik.

§ oo

Digtligt Hetr LAB FSKA Bak

Gambar 19. Form Laporan Kondisi Barang Baik.

Pada gambar 19 Form Laporan Kondisi Barang Baik
menjelaskan tentang laporan semua barang berdasarkan
kondisi barang berdasarkan kategori kondisi barang
baik. Tampilan hasil laporan dapat dilihat pada gambar
20.

VODILIVESTAR DATABARAV DAY BARAY

LAB0RATORTMKOVRUTER
v (VRS MCTRISTRIT,
L

T + LIRAVENIBERANG

fodiBrug B

WoMe | W Ymhmg lisi i By | T
LB s b LA} RO B B
L I B X
UM [l by I B X
R (i el LA B X
DM N ey LA B LIS
Wl LT B i
T Sm e LT B THIm
A S e I B T
POME S | I B T
00 Jm e LA B T
N O LA B L
[ M |WCEE | b LT B (s
L LT B Ak
N Tl 0 I B )
DML ||l I B )
DD ||l LA B )
I Rl LA B )
L LT B 1l

Gambar 20. Hasil Laporan Kondisi Barang Baik.

9. Form Laporan Mutasi Barang dari Lab. Fisika ke Lab.
Elektronika.

DL VENTIRS DA BARARGDAVBARA
UBORATORUKOIPUTER
NVERSTAS EGER SIRBAA

iR

Gambar 21. Form Laporan Mutasi Barang dari Lab. Fisika
ke Lab. Elektronika.

Pada gambar 21 Form Laporan Mutasi Barang dari Lab.
Fisika ke Lab. Elektronika menjelaskan tentang laporan
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perpindahan barang dari laboratorium satu ke laboratorium
yang lajn. Tampilan hasil laporan dapat dilihat pada
gambar 22.

MODULINVENTARIS DATA BARANG DAYBARAY

LABORLTORICM EOMPLTER
[NTVERSITAS NEGER STRABATL
DB LOOYMTBRNG
B/ Deembe M4
N Yo Dkl it Tl
e 1B 18 TN L

Gambar 22. Hasil Laporan Mutasi Barang dari Lab. Fisika
ke Lab. Elektronika.

10. Form Penggunaan Barang dan Bahan.

VOO VEVTRS DA A DA BARA
IORITORUKWPUTR

No Lokasi Hatauiish Dosen Pengguna TnggalPesgunaan Msi

1 UABFSKA  RelasaPeangitliok  Peri gt Thvanrgas, S5, MT PSP ﬂ

IS
Gambar 23. Form Penggunaan Barang dan Bahan.

Pada gambar 23 Form Penggunaan Barang dan
Bahan.menjelaskan tentang laporan penggunaan barang
olen dosen penganpu mata kuliah. Saat matakuliah
diajarkan dengan menggunakan laboratorium dosen
menggunakan barang apa saja akan terdokumentasi.
Sebagai contoh dosen pengampu Peni  Agustin
Tjahyaningtijas S.Si, M.T pada matakuliah Rekayasa
Perangkat Lunak. Tampilan hasil laporan dapat dilihat
pada gambar 24.

i1
I |IH|I' ' | MODULIVVENTARIS D4T4 RARANGDAN BARAY
-?:"" ig LABORATORM BOVFTTER
N [NIVERSTTAS NEGERISTRABALA
W
A : LPORASPENGETVALBARING
L0 » BB
VAAPENGOTY P dt i ST
VARHTTIA © Rea et Lk
U} Nolen Nama Burag S Toebirag
| Nl Jaa o Ba Tl
J 1) lalo gy ba i)

Gambar 24. Hasil Laporan Penggunaan Barang dan Bahan.

Tanggal Pembukuan
M2
potsvl
W22

W22

DLoX1 Digt Lignt Meter T W21
6 A1 Avometer Same Bak iRl LB ASKA
L o Avometer Same Bak iRl LB ASKA
B A3 Avometer Same Bak iRl LB ASKA
9 AMO0M Avomeer Samea Bak 2 LAB.FISKA
10 A0t Audio Generaior GAG Bak 2 LAB.FISKA
o FNO0O PanelVIADC BASICMETER Bak iz LAB.FISKA
2 Glom Gabvanomezer EM Bak 2 LAB.FISKA
13 KMPOOD Kompor Listik e Bak 2 LAB.FISKA
% KMPOOR2 Kompor Listik Teba Bak 22 LAB.FISKA
15 KMPOOD3 Kompor Listik Teba Bak 22 LAB.FISKA
16 KMPOOD Kompor Listik Teba Bak 22 LAB.FISKA
1 Jst Jangia Sorong Mikioyo Bak W22 LAB.FISKA
1 J50mt Jangia Sorong Mikioyo Bak 2 LAB ASKA
1§ PSO0G Prwer Supply BELL Rusak e LAB.FISKA
1§ PS006 Posher Supgly BLL Fsak 2 LAB ASKA
0 PS00T Power Supply BELL Rusak W LAB.FISKA
A A0S Awmeler Sama Fsak 2 LAB ASKA
2 % Avomeer Sama Rusak W LAB.FISKA

Gambar 25. Form Laporan Inventaris Ruangan.

Pada gambar 25 Form Laporan Inventaris Ruangan
menjelaskan tentang laporan semua barang inventaris
ruangan dengan sampel lokasi laboratorium fisika.
Tampilan hasil laporan dapat dilihat pada gambar 26.

(M
f l‘. ‘.‘*‘II‘ JIODUL IWENTARIS DATA BARANG DANBARAN
; Lé LOORIIRTVEOTER
v [NIVERSITAS NEGERT STRABATA
A » LAMORS IWENTARB RTANGAY
LK LABFBIY
vowE T e N T
| i} S Gy 8RR | M 1] ML il
T , T
S Ly 8RR | M L IV T 11
TN L LBRN | ek B 1
4+ [l B DL e 8RR | M 1] ML Jill}
§ [ m [ 8RR | M 1] ML ik
§ iy o S 8RR | M 1 WEEL 0 D
TN, — , I —
R D ] Romp [k 8RR | M £ WHME RN
b0 AT (b LB | & 1| I (8416
I P MR | BdVAD 8RR | M 1] ML V3
R
il ﬁgﬁ h; Bl s gl [ | s ER R B
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I gg& H ] oo gy 8RR | M VLA BRI

Gambar 26. Hasil Laporan Inventaris Ruangan.
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12. Form Laporan Rekomendasi Barang dan Bahan.

MODUL INVENTARIS DATA BARANG DAN BAHAN
LABORATORIM KOMPUTER
UNVERSITAS NEGERI SURABAYA

Ko Nosen Nama Barang Nerk Kondisi Tanggal Pembukuan Lotasi
1 PSOG Poser Sy BelL Rusak nmen LAB.FSKA
1 PG Power Sy Bl Russk nmen LAB. FSKA
3 pso Poser Sy BelL Rusak nmen LAB. FSKA
N A0S Awmeler Sm sk 0L LAB.ASKA
l 3 A0S Aomekr S Rk 0L LAB. FSKA

Gambar 27. Form Lapo?an Rekomendasi Barang dan
Bahan.

Pada gambar 27 Form Laporan Rekomendasi Barang
dan Bahan menjelaskan tentang laporan rekomendasi
barang yang ada di setiap laboratorium. Rekomendasi
pembelian barang berdasarkan barang yang rusak di
setiap ruangan. Tampilan hasil laporan dapat dilihat pada
gambar 28.
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»H IWATATANI

@- % [ABORATORITM KOMPUTER
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Gambar 28. Hasil Laporan Rekomendasi Barang dan
Bahan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah terbuatnya software
sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan
laboratorium berbasis web pada Jurusan Teknik Elektro
Unesa. software yang dihasilkan tediri dari beberapa form,
yang antara lain : form data master barang, tambah master
barang, form ubah master barang, form detail master
barang, from data master lokasi, form tambah master
lokasi, form ubah master lokasi, form detail master lokasi,
form master kategori, form tambah kategori, form ubah
kategori, form detail kategori, form master satuan, form
tambah satuan barang, form ubah satuan barang, form
detail satuan barang, form transaksi barang masuk, form
transaksi mutasi barang, form transaksi pengajuan barang

dan bahan, from rekomendasi pembelian barang dan bahan,
laporan data kondisi barang, laporan mutasi barang, laporan
data inventaris ruangan, laporan rekomendasi pembelian
barang dan bahan.

Software sistem informasi inventarisasi peralatan dan bahan
laboratorium berbasis web pada Jurusan Teknik Elektro
Unesa dapat digunakan untuk melakukan transaksi barang
masuk, transaksi mutasi barang, transaksi pengajuan barang
dan bahan, dan mampu menampilkan laporan data kondisi
barang, mutasi barang, data inventaris ruangan, rekomendasi
pembelian barang dan bahan. laporan-laporan tersebut
berfungsi untuk pengambilan keputusan teknisi, kasublab,
dan kalab dalam mengidentifikasi kondisi barang dan bahan,
inventarisasi peralatan, dan pembelian barang dan bahan.

Saran

Dari hasil penelitian berupa software sistem informasi
inventarisasi peralatan dan bahan laboratorium berbasis web
pada Jurusan Teknik Elektro Unesa, peneliti menyarankan
agar software ini dapat dilakukan pengujian sistem dan
instalasi pada laboratorium-laboratorium yang ada di
jurusan teknik informatika pada penelitian berikutnya.
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